BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Raskolnikov adalah tokoh utama dalam novel Kejahatan dan Hukuman. la
adalah seorang mahasiswa yang mengalami banyak masalah dan melakukan
pembunuhan terhadap seorang lintah darat bernama Aloyna dan adiknya Lizaveta.
Pertemuannya dengan banyak tokoh, pasca pembunuhan yang dilakukannya,
membuat Raskolnikov merasakan sesuatu yang asing. Hal tersebut
menggangunya, hingga pada akhir pertobatannya. Tokoh-tokoh tersebut adalah
Sonia, Dounia. Katerina, Marmeladov, Aloyna lvavnova dan Lizaveta. Tokoh
yang paling berpengaruh bagi perubahan Raskolnikov adalah Sonia. Sonia
berhasil membuat Raskolnikv berubah. Dalam filsafat Emmanuel Levinas,
Raskolnikov mengalami transformasi subyek. Hal ini terjadi karena ia mengalami
suatu perjumpaan etis dengan Wajah. Transformasi subyek ini membuat

Raskolnikov memiliki dua posisi subyek, yakni subyek totaliter dan subyek etis.

Sebagai subyek totaliter, Raskolnikov memiliki karakteristik yang
reduksionistik dan egosentris. Karakter ini terlihat dalam dua hal. Pertama, dalam
pemikiran Raskolnikov tentang orang-orang besar yang memiliki hak untuk

membunuh demi kebaikan lebih banyak orang.

Kedua, dalam tindakan pembunuhan yang dipilih Raskolnikov sebagai
jalan keluar bagi masalah-masalahnya. Tindakan pembunuhan ini merupakan
puncak karakter reduksionistik dan egosentris Raskolnikov. Totalitas adalah suatu
cara berada yang berpusat pada dirinya sendiri dan karena itu bersifat
reduksioniastik dan egosentris. Ketika Raskolnikov mengalami masalah, ia
memikirkan sebuah solusi yang berpusat pada dirinya. Raskolnikov tidak
mempertimbangkan kehadiran Yang Lain dalam kehidupannya. Tindakan
pembunuhan yang dilakukan Raskolnikov adalah murni keegoisan Raskolnikov

dan memperlihatkan bahwa Raskolnikov tidak menghargai sesamanya.



Raskolnikov yang berada dalam totalitas lalu mengalami pertemuan etis
dengan Wajah. Dalam konsep Levinas, Wajah memiliki beberapa karakteristik
yakni telanjang, menjadi tuan, dan hadir dalam pihak yang lemah. Wajah tersebut
ditemukan dalam beberapa tokoh yakni Sonia, Dounia, Katerina dan Marmeladov,
yang merupakan pihak yang lemah, menderita, dan akhirnya menjadi tuan atas diri
Raskolnikov. Wajah juga tak dapat dibunuh, dan karakter ini ditemukan dalam
pergulatan Raskolnikov setelah membunuh Lizaveta dan Aloyna Ivavnova .

Raskolnikov kemudian menjadi subyek yang etis. Hal ini dapat terjadi
karena Raskolnikov memiliki sensibilitas yang membuatnya merasa terganggu
dan kemudian tertawan oleh Wajah. Raskolnikov sebagai subyek yang etis,
terlihat dalam pertobatannya pada epilog. Raskolnikov tidak lagi mementingkan
dirinya dan berniat untuk membahagiakan Sonia. Kebahagiaan Raskolnikov tidak
lagi berpusat pada dirinya melainkan pada Yang Lain.

5.2 Saran

Penulis membuat saran bagi semua pihak yang memiliki keprihatinan pada
disorientasi moral yang terjadi dewasa ini. Hal ini juga merujuk pada kurangnya
nilai moral yang dibangun dalam karakter manusia modern. Setelah mendalami
pemikiran Emmanuel Levinas dan memahami tujuan karya sastra Fyodor
Dostoevsky, penulis menemukan bahwa nilia-nilai yang keduanya tegaskan amat
penting bagi kehidupan etis manusia dan masih relevan dengan konteks dewasa
ini. Nilai-nilai itu kontekstual karena dewasa ini, masih terdapat berbagai sikap
dan tindakan yang totaliter akibat kecendrungan egosentris yang dibawa oleh
modernitas. Hemat penulis, nilai-nilai ini adalah relasi etis yang harus dihidupi

manusia di masa modern dewasa ini.

Di samping itu, penulis juga ingin memberi saran agar penanganan
disorientasi moral dalam dunia modern dilakukan dengan perhatian lebih pada
karya sastra yang memuat nilai moral. Nilai-nilai moral dapat diserukan kembali
dalam bacaan sastra dan novel. Untuk itu penulis merekomendasikan berbagai
karya sastra yang syarat akan nilai moral, salah satunya karya Fyodor Dostoevsky

yang dianalsis penulis ini, “Kejahatan dan Hukuman”.



Saran berikutnya penulis arahkan pada setiap umat Kristen. Dalam
pemikiran Fyodor Dostoevsky dan Emmanuel Levinas yang penulis rangkai
dalam karya ilmiah ini, penulis menemukan nilai-nilai moral etis Kristiani. Oleh
sebab itu, penulis menyarankan setiap umat Kristen untuk mendalami karya-karya
Dostoevsky dan Emmanuel Levinas. Salah satu manfaat pendalaman karya
keduanya adalah melawan kecendrungan modernisme yang memuat disorientasi

moral dalam kehidupan umat Kristen.
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